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ABSTRAK

Tujuan penelitian yaitu mendeskripsikan: (1) Maksim kesantunan berbahasa tuturan antar tokoh novel Merindu
Baginda Nabi (2018); (2) Tingkatan kesantunan berbahasa tuturan antar tokoh novel Merindu Baginda Nabi
(2018); (3) Bagaimana relevansinya dengan pembelajaran novel kelas XII di SMA. Penelitian ini berbentuk
deskriptif kualitatif. Data penelitian berupa tuturan antar tokoh novel Merindu Baginda Nabi (2018) yang
mengandung maksim kesantunan berbahasa dan tingkatan kesantunan berbahasa. Penelitian ini menggunakan
metode simak dan catat. Analisis data menggunakan metode padan pragmatik Sudaryanto. Hasil penelitian jenis
maksim kesantunan berbahasa ditemukan: 9 maksim kearifan, 2 maksim kedermawanan, 17 maksim pujian, 10
maksim kerendahan hati, 9 maksim kesepakatan, dan 1 maksim simpati. Tingkatan kesantunan berbahasa
ditemukan: 38 sangat santun, 1 tidak santun, dan 2 sangat tidak santun. Relevansi penelitian yaitu dengan
pembelajaran novel kelas XII di SMA.

Kata kunci: antar tokoh, berbahasa, kesantunan, novel, tuturan
ABSTRACT

The objectives of the research were to describe: (1) The maxim of politeness in spoken language between
characters in the Merindu Baginda Nabi (2018) novel; (2) The level of politeness in spoken language between
the characters in the Merindu Baginda Nabi (2018) novel; (3) How it is relevant to learning novels for class XII
in high school. This research was in the form of a qualitative descriptive. The research data was in the form of
speeches between characters in the Merindu Baginda Nabi (2018) novel which contained the maxim of
politeness and the level of politeness in language. This study used a listening and note-taking method. Data
analysis used Sudaryanto's pragmatic equivalent method. The results of this study found: 9 maxims of wisdom, 2
maxims of generosity, 17 maxims of praise, 10 maxims of humility, 9 maxims of agreement, and 1 maxim of
sympathy. Language politeness levels were found: 38 were very polite, 1 wasn’t polite, and 2 were very impolite.
The relevance of the research is by learning novels for class XII in high school.

Keywords: between characters, language, politeness, novel, speech
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PENDAHULUAN baik dan lancar. Bahasa yang digunakan
dalam berkomunikasi harus santun dan
saling menghargai satu sama lain.
Penggunaan bahasa yang tidak santun akan
menyebabkan ketidakharmonisan dalam

Kesantunan berbahasa merupakan
aspek yang sangat penting dalam kehidupan
bermasyarakat. Pertuturan dapat terjadi
dimana saja misalnya dalam lingkup

keluarga, sekolah, teman, dan lain pertuturan.

sebagainya. Penggunaan bahasa dalam Kesantunan berbahasa merupakan etika
berkomunikasi harus diperhatikan guna berbahasa yang sesuai dengan tata krama
menjaga hubungan antara penutur dan dan perilaku yang telah diSCtUjUi bersama
lawan tutur agar pertuturan berjalan dengan oleh masyarakat agar pertuturan tetap
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terjaga secara harmonis. Hal tersebut senada
dengan Hutagalung (2021) yang
mengemukakan bahwa kesopanan
berbahasa merupakan etika berbahasa yang
digunakan untuk menghormati satu sama
lain agar pertuturan berjalan baik. Bahasa
berhubungan erat dengan konteks. Tuturan
tanpa adanya konteks tidak akan memiliki
makna yang jelas (Saifudin, 2018). Penutur
dan lawan tutur dalam bertutur kata harus
terlebih dahulu paham konteksnya. Konteks
tersebut di antaranya berkaitan dengan:
siapa, jenis kelamin, umur, situasi, dan lain
sebagainya. Mengetahui konteks akan
memudahkan dalam memilih bahasa yang
tepat dan santun yang akan digunakan
dalam pertuturan agar berjalan dengan
harmonis tanpa kendala apapun.

Kesantunan berbahasa dapat secara
lisan dan juga tertulis. Karya sastra novel di
dalamnya terdapat berbagai tuturan tokoh.
Tuturan tersebut merupakan cerminan
permasalahan kehidupan masyarakat yang
telah diubah sedemikian rupa oleh
pengarang agar menarik pembacanya.
Novel memiliki  berbagai nilai-nilai
kehidupan yang dapat diimplementasikan
dalam kehidupan sehari-hari. Sastrawan
novel dalam menulis karyanya tentu
menyisipkan berbagai nilai-nilai kehidupan
baik secara tersirat maupun tersurat yang

dapat digunakan sebagai bahan untuk
mendidik  masyarakat.  Sastra  novel
berfungsi untuk mendidik masyarakat

terkait nilai-nilai baik yang terkandung di
dalamnya (Kusinwati, 2020).

Salah satu novel dari Habiburrahman
El Shirazy yang berjudul Merindu Baginda
Nabr (2018) merupakan novel bergenre
islami yang di dalamnya memiliki berbagai
nilai kehidupan. Peneliti tertarik memilih
novel tersebut karena di dalamnya terdapat
berbagai tuturan-tuturan tokoh yang
mempunyai tingkatan kesantunan berbeda
dari yang sangat santun sampai yang sangat
tidak santun. Kesantunan berbahasa sangat
penting diajarkan kepada para siswa.
Seorang siswa tidak hanya diajarkan materi
pelajaran saja tetapi juga dididik agar
memiliki karakter yang baik terutama dalam
berbahasa.
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Alasan lain peneliti memilih novel
tersebut karena novel memiliki cerita yang
menginspirasi dan memotivasi dari seorang
tokoh bernama Rifa. Rifa merupakan
seorang anak yang memiliki sikap santun
dalam berbahasa yang patut kita teladani.
Sikap Rifa tersebut berkat didikan dari
orang tua angkatnya yaitu Pak Nur dan Bu
Salamah. Kedua orang tuanya mendidik
Rifa dengan sangat memperhatikan adab
sopan santunnya (EIl Shirazy, 2018).

Berdasarkan latar belakang masalah
dan kemenarikan novel, peneliti akan
meneliti tentang kesantunan berbahasa
tuturan antar tokoh novel Merindu Baginda
Nabi (2018) dan relevansinya dengan
pembelajaran novel kelas XII di SMA. Hasil

penelitian ini nantinya akan dikaitkan
dengan KD 3.9. menganalisis isi dan
kebahasaan novel. Teori kesantunan

berbahasa Leech akan digunakan dalam
penelitian  ini. Teori tersebut akan
digunakan untuk mengkaji jenis-jenis
maksim kesantunan berbahasa tuturan antar
tokoh novel Merindu Baginda Nabi (2018).
Teori lain yang digunakan vyaitu teori
tingkatan kesantunan berbahasa Zamzani.
Teori tersebut digunakan untuk
menganalisis tingkatan kesantunan
berbahasanya.

METODE

Penelitian ini  bersifat  deskriptif
kualitatif. Penelitian ini menjabarkan
deskripsi mengenai jenis maksim
kesantunan berbahasa dalam tuturan antar
tokoh novel Merindu Baginda Nabi (2018),
tingkatan kesantunan berbahasa, dan
relevansinya dengan pembelajaran novel
kelas XII di SMA. Data yang digunakan
dalam penelitian berupa data tertulis yaitu
tuturan antar tokoh novel Merindu Baginda
Nabi (2018) karya Habiburrahman El
Shirazy yang mengandung maksim
kesantunan berbahasa berdasarkan teori
Leech. Selain itu, data yang mengandung
jenis maksim juga akan dianalisis mengenai
tingkatan kesantunan berbahasanya.
Sumber data penelitian ini yaitu dari tuturan
antar tokoh novel Merindu Baginda Nabi
(2018) karya Habiburrahman El Shirazy.
Penelitian ini menggunakan teknik simak
bebas libat cakap dan teknik catat. Metode
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yang alat penentu di luar bahasa disebut
metode padan dan teknik pilah unsur
penentu (PUP).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis maksim kesantunan berbahasa
menurut Leech dibagi menjadi 6 maksim.
Jenis maksim tersebut yaitu: maksim
kearifan, maksim kedermawanan, maksim
pyjian, maksim kerendahan hati, maksim
kesepakatan, dan maksim simpati. Berikut
analisis dan pembahasan jenis maksim
kesantunan berbahasa dalam tuturan antar
tokoh novel Merindu Baginda Nabi (2018)
karya Habiburrahman El Shirazy
menggunakan teori Leech:

1. Maksim Kesantunan Berbahasa

Data 1

Konteks : Retno merupakan salah satu

sahabat Rifa. Saat di kantin

sekolah pada jam istirahat
pertama, Retno membagikan
informasi pertukaran pelajar
ke luar negeri dengan
membawa print out yang

didapatkan dari sepupunya di

Jakarta. Retno mengajak

keempat sahabatnya untuk

mendaftar pertukaran pelajar
ke luar negeri.

Retno : “Kita berempat kudu daftar.
Alangkah bahagianya kalau
kita berempat diterima dan
berangkat bareng ke luar
negeri. Seru banget, Rek!”

(El1 Shirazy, 2018, pp. 7-8)

Tuturan Retno mengandung maksim
kearifan atau kebijaksanaan. Maksim
tersebut dibuktikan tuturan Retno yaitu
“Kita berempat kudu daftar. Alangkah
bahagianya kalau kita berempat diterima
dan berangkat ke luar negeri. Seru banget,
Rek”. Tuturan Retno tersebut bermaksud
untuk mengajak sahabatnya mendaftar
pertukaran pelajar ke luar negeri. Tuturan
tersebut berusaha mengecilkan kerugian
orang lain. Retno tidak mau sahabat-
sahabatnya kehilangan kesempatan untuk
mengikuti pertukaran pelajar. Selain itu,
tuturan Retno juga berusaha
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menguntungkan sahabat-sahabatnya
dibuktikan dia tidak pelit membagikan info
pertukaran pelajar tersebut.

Data 2
Konteks : Rifa menolak tawaran Retno
untuk mendaftar pertukaran
pelajar ke luar negeri. Rifa
menolak dengan alasan tidak
bisa meninggalkan anak-anak
yatim di  panti. Rifa
merupakan santri senior yang
biasanya membantu anak-
anak yatim dalam belajar baik
ilmu agama maupun umum.
Rifa merasa punya tanggung
jawab terhadap anak-anak
yatim tersebut sehingga dia
tidak tega harus
meninggalkannya jika harus
mengikuti pertukaran ke luar
negeri. Retno sebagai
sahabatnya berusaha
membujuk Rifa agar tetap
mendaftar pertukaran pelajar.
Retno . “Yang penting daftar dulu.
Itu masalah yang mudah
dirembuk nanti.”

(El Shirazy, 2018, p. 8)

Tuturan Retno mengandung maksim
kearifan atau kebijaksanaan  yaitu
dibuktikan tuturan Retno ‘“Yang penting
daftar dulu. Itu masalah yang mudah
dirembuk nanti’. Tuturan Retno tersebut
berusaha membujuk Rifa agar mau
mendaftar pertukaran pelajar. Hal tersebut
membuktikan atau menunjukkan bahwa
Retno mengecilkan kerugian Rifa. Jika tidak
dibujuk oleh Retno mungkin Rifa tidak
mendaftar dan kehilangan kesempatan
untuk pertukaran pelajar. Ajakkan dari
Retno berusaha membuat keuntungan dari
pihak Rifa karena dengan mendaftar
pertukaran pelajar tersebut, Rifa memiliki
peluang untuk lolos.

Data 3

Konteks : Pak Nur, Bu Salamah, dan
Mas Sokib menjemput Rifa
yang baru pulang dari
Amerika. Saat di bandara,
Mas Sokib menawarkan

untuk makan terlebih dahulu
kepada Rifa dan Bu Salamah
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tetapi setelah diskusi akhirnya
mereka memutuskan untuk
langsung pergi ke rumah Pak
Mustain di Rawamangun.

Mas Sokib : “Baik, Bah. Kita pakai taksi
biar cepat, ya?”

Pak Nur : “Abah manut.”

(El Shirazy, 2018, p. 15)

Tuturan Mas Sokib mengandung maksim
kesepakatan dan  kearifan. @ Maksim
kesepakatan dibuktikan tuturan Mas Sokib
“Baik, Bah”. Tuturan tersebut bermaksud
mengiyakan atau sepakat untuk langsung
pergi ke rumah Pak Mustain. Tuturan Mas
Sokib yang mengandung maksim kearifan
yaitu “Kita pakai taksi biar cepat, ya?’.
Tuturan Mas Sokib berusaha memperkecil
kerugian lawan tuturnya dan membuat
keuntungan mereka yaitu dengan
menawarkan menggunakan kendaraan taksi
agar lebih cepat sampai ke rumah Pak
Mustain di Rawamangun. Tuturan Pak Nur
mengandung maksim kesepakatan. Maksim
tersebut dibuktikan pada tuturan Pak Nur
“Abah manuf’. Tuturan tersebut bermaksud
bahwa Pak Nur mengikuti atau mengiyakan
apa saja arahan atau usulan dari Mas Sokib.

Tabel 1. Jenis Maksim Kesantunan

Berbahasa
No . . Jumlah
Jenis Maksim Tuturan
1 Maksim kearifan 9
" | atau kebijaksanaan
2 Maksim ’
) kedermawanan
3. | Maksim pujian 17
Maksim kerendahan
4. . 10
hati
5. | Maksim kesepakatan
6. | Maksim simpati 1
Jumlah Total 48

Setelah dilakukan analisis dalam tuturan
antar tokoh novel Merindu Baginda Nabi
(2018), telah ditemukan keenam maksim
berdasarkan teori Leech. Maksim tersebut
yaitu: maksim kearifan, maksim
kedermawanan, maksim pujian, maksim
kerendahan hati, maksim kesepakatan, dan
maksim simpati. Jumlah yang paling

220

mendominasi atau paling banyak yaitu
maksim pujian. Hal tersebut dikarenakan
cerita dalam novel ini alur ceritanya
mengisahkan tentang prestasi dari tokoh
utama yaitu Rifa. Selain itu juga
menceritakan tentang kisah perjuangan
Abah Nur yang berhati mulia dan suka
menolong dengan sesama. Oleh sebab itu,
sebagian besar tuturan-tuturan berisi pujian
terhadap Rifa dan keluarganya. Maksim
yang paling sedikit yaitu simpati. Hal
tersebut karena cerita novel ini tidak terlalu
menonjolkan mengenai peristiwa atau
musibah yang membuat orang lain merasa

ingin bersimpati. Jadi, penulis hanya
menemukan satu tuturan yang
menunjukkan bahwa penutur tersebut
mengungkapkan rasa simpati terhadap
orang lain.

2. Tingkatan Kesantunan Berbahasa

Pertuturan memiliki tingkatan yang
berbeda-beda. Berdasarkan teori Zamzani,
tingkatan kesantunan berbahasa dibagi
menjadi empat bagian. Tingkatan tersebut
yaitu : sangat santun, santun, tidak santun
dan sangat tidak santun. Berikut analisis
dan pembahasan tingkatan Kkesantunan
berbahasa dalam tuturan antar tokoh novel
Merindu Baginda Nabi (2018) karya
Habiburrahman El Shirazy.

Data 31

Konteks : Retno merupakan salah satu

sahabat Rifa. Saat di kantin

sekolah pada jam istirahat
pertama Retno membagikan
informasi pertukaran pelajar
ke luar negeri dengan
membawa print out yang

didapatkan dari sepupunya di

Jakarta. Retno mengajak

keempat sahabatnya untuk

mendaftar pertukaran pelajar
ke luar negeri.

Retno : “Kita berempat kudu daftar.
Alangkah bahagianya kalau
kita berempat diterima dan
berangkat bareng ke luar
negeri. Seru banget, Rek!”

(El1 Shirazy, 2018, pp. 7-8)

Tuturan Retno di atas memiliki tingkatan
kesantunan berbahasa sangat santun.
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Tuturan yang membuktikan sangat santun
yaitu pada tuturan “Kita berempat kudu
daftar. Alangkah bahagianya kalau kita
berempat diterima dan berangkat bareng ke
luar negeri. Seru banget, Rek!’. Tuturan
Retno tersebut bermaksud mendukung atau
mendorong  dengan  tulus  sahabat-
sahabatnya agar mendaftar pertukaran
pelajar ke luar negeri.

Data 32

Konteks : Rifa menolak tawaran Retno
untuk mendaftar pertukaran
pelajar ke luar negeri. Rifa
menolak dengan alasan tidak
bisa meninggalkan anak-anak
yatim di = panti. Rifa
merupakan santri senior yang
biasanya membantu anak-
anak yatim dalam belajar baik
ilmu agama maupun umum.
Rifa merasa punya tanggung
jawab terhadap anak-anak
yatim tersebut sehingga dia
tidak tega harus
meninggalkannya jika harus
mengikuti pertukaran ke luar
negeri. Retno sebagai
sahabatnya berusaha
membujuk Rifa agar tetap
mendaftar pertukaran pelajar.

Retno : “Yang penting daftar dulu. Itu
masalah yang mudah
dirembuk nanti.”

(El Shirazy, 2018, p. 8)

Tuturan Retno di atas termasuk tingkatan
kesantunan berbahasa sangat santun.
Tuturan sangat santun dibuktikan tuturan
“Yang penting daftar dulu. Itu masalah
yang mudah dirembuk nant’. Tuturan
tersebut  berusaha  mendorong  atau
mendukung dengan tulus Rifa agar dia mau
mendaftar pertukaran pelajar.

Data 33

Konteks : Pak Nur, Bu Salamah, dan
Mas Sokib menjemput Rifa
yang baru pulang dari
Amerika. Saat di bandara.
Mas Sokib menawarkan

untuk makan terlebih dahulu
kepada Rifa dan Bu Salamah
tetapi setelah diskusi akhirnya
mereka memutuskan untuk
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langsung pergi ke rumah Pak
Mustain di Rawamangun.

Mas Sokib : “Baik, Bah. Kita pakai taksi
biar cepat, ya?”

Pak Nur : “Abah manut.”

(El Shirazy, 2018, p. 15)

Tuturan Mas Sokib di atas memiliki
tingkatan kesantunan berbahasa sangat
santun. Tingkatan sangat santun dibuktikan
pada tuturan “Kita pakai taksi biar cepat,

ya?’. Tuturan Mas Sokib tersebut
memerintah agar mereka naik taksi dengan
tyuan lebih cepat. Tuturan tersebut
merupakan  perintah  yang  bernada

pertanyaan. Nada pertanyaan dibuktikan
adanya tanda tanya dalam tuturan tersebut.
Tuturan Pak Nur merupakan kategori
sangat santun. Hal tersebut dibuktikan pada
tuturan “Abah manut’. Tuturan tersebut
bermaksud menghargai apa yang
ditawarkan oleh Mas Sokib.

Tabel 2. Jumlah Tingkatan Kesantunan

Berbahasa
No Tingkatan Jumlah
kesantunan berbahasa Tuturan
1. | Sangat santun 38
2. | Santun -
3. | Tidak santun 1
4. | Sangat tidak santun 2
Jumlah Total 41

Berdasarkan analisis dalam tuturan antar
tokoh novel Merindu Baginda Nabi (2018)
karya Habiburrahman El Shirazy, tingkatan
kesantunan berbahasa ditemukan paling
mendominasi yaitu tingkatan sangat santun.
Hal tersebut dikarenakan tokoh utama
yaitu Rifa dan keluarganya di sini yang
mendominasi dalam tuturan antar tokoh.
Penokohan atau sifat dari tokoh keluarga
Rifa tersebut bersikap sangat baik dan selalu
menjaga adab sopan santunnya sehingga
bahasa yang digunakan mereka dominan
sangat santun. Meskipun terdapat tuturan
yang tidak santun, hal tersebut dapat
dijadikan acuan dalam bertutur kata agar
tahu mana yang baik dan mana yang buruk.
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3. Relevansi dengan Pembelajaran Novel
Kelas XII di SMA

Penelitian ini akan direlevansikan
dengan pembelajaran Bahasa Indonesia
kelas XII semester 2 KD 3.9 yaitu berisi
menganalisis isi dan kebahasaan novel.
Karya sastra novel memiliki dua unsur dari
dalam dan luar. Unsur dari dalam yaitu
unsur intrinsik, sedangkan unsur luar
disebut  ekstrinsik. = Unsur  ekstrinsik
mencakup salah satunya nilai-nilai dalam
kehidupan di masyarakat. Nilai-nilai
tersebut di antaranya nilai sosial, agama,
budaya, ekonomi, moral, dan Ilain
sebagainya. Nilai kesantunan berbahasa
berkaitan erat dengan nilai moral khususnya
terkait penggunaan bahasa di dalam
masyarakat. Nilai kesantunan berbahasa
tentu sangat penting bagi kehidupan
bermasyarakat, khususnya para pelajar di
tingkat SMA. Tanpa adanya nilai
kesantunan  berbahasa, akan terjadi
ketidakharmonisan dalam pertuturan baik
secara lisan maupun tulis. Karya sastra
novel merupakan sebuah cerita atau rekaan
yang dibuat oleh pengarang berdasarkan
cerminan permasalahan kehidupan di
masyarakat yang sudah diubah sedemikian
rupa sehingga dapat menarik pembacanya
dan dapat mengamalkan nilai-nilai yang
sudah disisipkan oleh pengarang atau
sastrawan. Hasil penelitian yang sudah
dilakukan peneliti dapat direlevansikan
dengan pembelajaran novel kelas XII SMA
pada KD 3.9 yaitu menganalisis isi dan
kebahasaan novel.

SIMPULAN

Tuturan antar tokoh novel Merindu
Baginda Nabr (2018) setelah dilakukan
analisis data, peneliti menemukan keenam
jenis  maksim  kesantunan  berbahasa
menurut Leech. Maksim paling
mendominasi yaitu pujian. Hal tersebut
disebabkan karena cerita novel ini banyak
menceritakan tentang prestasi-prestasi yang
didapatkan dari tokoh utama yaitu Rifa dan
keluarganya. Rifa yang merupakan anak
terbuang dan diasuh oleh orang tua angkat
nyatanya bisa sukses dan meraih banyak
prestasi seperti mengikuti pertukaran pelajar
ke luar negeri. Berdasarkan cerita novel
tersebut, menguatkan pemikiran bahwa
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maksim pujian memang sering digunakan
dalam tuturan antar tokoh.

Dalam analisis tingkatan kesantunan
berbahasa dalam tuturan antar tokoh novel
Merindu Baginda Nabi (2018), telah
ditemukan tingkatan yang paling
mendominasi yaitu tuturan kategori sangat
santun. Hal tersebut disebabkan karena
tokoh utama yaitu Rifa dan keluarganya
yang mendominasi dalam  tuturan.
Penokohan atau sifat dari tokoh keluarga
Rifa sangat baik dan selalu menjaga adab
sopan santunnya. Selain itu, walaupun
terdapat beberapa penokohan yang masih
bertutur tidak santun, hal tersebut dapat
dijadikan sebagai pembelajaran terkait nilai
kesantunan berbahasa. Tuturan antar tokoh
novel Merindu Baginda Nabi (2018) ini
telah terbukti menerapkan maksim atau
prinsip. Hal tersebut menjaga hubungan

dengan sesama agar berjalan baik.
Tingkatan berbahasa yang santun dan tidak
santun  dapat direlevansikan  dengan

pembelajaran novel kelas XII di SMA.
Pembelajaran terkait kesantunan berbahasa
tidak hanya merujuk pada bahasa yang
santun saja, melainkan bahasa yang kurang
santun atau tidak santun juga bisa menjadi
bahan pembelajaran atau bahan mendidik
terkait kesantunan berbahasa.
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